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Abstrak

Bahasa Isyarat Indonesia (BISINDO) merupakan alat komunikasi utama bagi penyandang tunarungu di
Indonesia, namun pemahaman masyarakat umum terhadap BISINDO masih terbatas sehingga
menghambat interaksi sosial yang inklusif. Untuk mengatasi kendala ini, penelitian ini mengembangkan
sistem deteksi BISINDO berbasis kggerdasan buatan menggunakan algoritma YOLOvS, yang dikenal
memiliki keunggulan dalam deteksi objek secara real-time dengan akurasi tinggi serta efisiensi model
yang lebih baik dibandingkan versi sebelumnya. Sistem deteksi BISINDO menggunakan YOLOv8 dilatih
dengan dataset gambar dan video gerakan tangan agar mampu mengenali berbagai gestur BISINDO
dalam kondisi pencahayaan dan latar belakang yang beragam. Hasil pengujian menunjukkan bahwa
model mampu mendeteksi gestur abjad dan kata BISINDO dengan tingkat akurasi rata-rata yang
bervariasi, misalnya gestur abjad A dan B mencapai rata-rata akurasi 99,5%, sedangkan gestur lain
seperti C dan D masing-masing 68,6% dan 69,6%. Untuk gestur kata, hasil rata-rata akurasi juga
bervariasi, seperti “I Love You” sebesar 90,0%, "Selamat’ 85,4%, dan "Apa” 65,2%. Tantangan utama
dalam pengembangan sistem ini adalah keterbatasan variasi dataset dan kualitas citra, sehingga
diperlukan pengumpulan data yang lebih beragam serta optimalisasi parameter model. Integrasi teknologi
Augmented Reality (AR) dan transfer learning juga berpotensi meningkatkan pengalaman belajar dan
akurasi deteksi. Dengan demikian, sistem deteksi BISINDO berbasis YOLOV8 diharapkan dapat
memperluas akses komunikasi, meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap BISINDO, serta
mendukung terwujudnya lingkungan sosial yang lebih ramah dan inklusif bagi penyandang tunarungu di
Indonesia.

Kata kunci: Bahasa Isyarat, BISINDO, Tunarungu, YOLOVS.




Abstract
Indonesian Sign Language (BISINDO) is the primary means of communication for deaf people in

Indonesia, but the general public's understanding of BISINDO is still limited, thus hampering inclusive
social interaction. To overcome this obstacle, the development of an artificial intelligence-based BISINDO
detection system is a promising solution. One ofﬁ latest approaches is the utilization of the YOLOv8
algorithm, which is known to have advantages in reak-time object detection with high accuracy and better
model efficiency compared to previous versions. The BISIND O detection system using YOLOv8 is trained
with image and video datasets of Hand gestures, so that it is able to recognize various BISINDO gestures
invarious lighting conditions and hackgrounds. The main challenge in developing this system is the limited
variely of datasets and image quality, so that more diverse data collection and optimization of model
parameters are needed. Infegration of supporting Augmented Reality (AR) and Transfer Learning
technologies also has the potential to improve the learning experience and detection accuracy. T&s the
BISINDO detection system based on YOLOVS is expected to expand communication access, increase
public awareness of BISINDO, and support the realization of a more friendly and inclusive social

environment for deaf people in Indonesia.
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1, Pendahuluan

hasa Isyarat Indonesia (BISINDO) adalah
alat komunikasi yang sangat penting bagi
masyarakat tuna rungu serta tuna wicara di
Indonesia, tetapi banyak orang biasa belum
memahaminya sistem deteksi BISINDO
diperlukan untuk menjembatani
kesenjangan komunikasi ini,
memungkinkan interaksi yang lebih mudah
antara  penyandang tunarungu dan
masyarakat umum. Bahasa isyarat adalah
cara komunikasi atau berinteraksi dengan
orang lain melalui Gestur tangan, mimik
muka, dan Gerakan fubuh yang

menggambarkan huruf atau kata. Sistem

Isyarat Bahasa Indonesia (SIBl) serta
BISINDO adalah 2 bentuk bahasa isyarat
yang digunakan oleh komunitas tunarungu
di Indonesia [1].

Di tahun 2020, 6,1 juta dari 22,97 juta
penderita disabilitas yang diidentifikasi oleh
Susenas mengalami disabilitas berat.
Jumlah ini terdiri dari 1,7 juta penderita
disabilitas intelektual, 1,2 juta penderita
disabilitas  fisik, 3,07 juta penderita
disabilitas sensorik, serta 149.000 penderita
disabilitas mental. Selain itu, terdapat 73,5
ribu penyandang disabilitas rungu serta bisu
dan 223 ribu penyandang disabilitas tuli [2].
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Peneliian oleh Agung Ma'ruf dan Mardi
Hardjianto mengimplementasikan YOLOv8
untuk mendeteksi dan mengklasifikasi abjad
dalam Bahasa Isyarat Indonesia (BISINDQ).
Dengan menggunakan dataset foto simbol
tangan abjad A-Z, model ini mencapai
akurasi 99,5%, presisi 99,1%, dan recall
99,4%. Penelitian ini merekomendasikan
penambahan variasi data dari berbagai
pengguna untuk meningkatkan performa
deteksi di masa depan. Selain itu, penelitian
lain mengembangkan sistem pengenalan
abjad BISINDO dengan menghasilkan
empat model menggunakan variasi
parameter misalnya Learning Rate, Batch
Size, serta Epoch, di mana model paling
baik menunjukkan mAP sebesar 0,853.
Peneliian ini menandakan peningkatan
akurasi dan efisiensi dalam komunikasi
antara masyarakat umum dan penyandang
tunarungu [3].

YOLOV8 lebih baik dari versi sebelumnya
dengan deteksi objek lebih cepat dan
akurat. Modelnya juga lebih kecil daripada
versi  sebelumnya, membuatnya lebih
mudah digunakan , dibandingkan dengan
versi sebelumnya, YOLOv8 memakai teknik
ekstrasi fitur yang lebih unggul dan objeknya
lebih terpercaya.

Kemampuan multi-skala YOLOv8
memungkinkannya menangani objek

dengan ukuran berbeda pada gambar yang

sama. Dengan demikian, YOLOv8 dapat

mendeteksi banyak objek pada gambar

yang sama dengan akurasi yang tinggi,

sehingga mempermudah proses

mendeteksi objek. Selain itu, YOLOv8 dapat

mendeteksi objek pada gambar berukuran

besar dengan akurasi yang tinggi, sehingga

mempermudah proses mendeteksi objek

[l

Pengembangan sistem pengenalan BISINDO
menggunakan algoritma YOLOv8 dapat
dilakukan dengan mengumpulkan dataset
yang lebih beragam dan kompleks, termasuk
gerakan frasa, serta melakukan optimalisasi
model melalui parameter tuning dan
penggunaan  model sembel  untuk
meningkatkan akurasi. Selain itu, aplikasi
berbasis web yang interaktif dapat
dikembangkan untuk memudahkan
masyarakat belajar BISINDO, disertai dengan
kampanye kesadaran dan modul pelatihan
bagi pengguna. Integrasi teknologi sepert
Augmented Reality (AR) dan penerapan
teknik Al lanjutan seperti Transfer Learning
juga dapat memperkaya pengalaman belajar.
Dengan pendekatan ini, proyek ini berpotensi
besar untuk meningkatkan komunikasi antara
penyandang tunarungu dan masyarakat
umum serta memperluas pemahaman
tentang BISINDO [5] .

2.Tinjauan Pustaka

2.1 Penelitian Terkait

Bagian berikut akan mengumpulkan serta
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mempelajari referensi yang sesuai dengan
topik  yang berkaitan dan Berdasarkan
Penelitian terdahulu, bandingkan kelebihan dan
kekurangan dari dari penelitian yang dimana
bertujuan membuat kita mengenal dan dapat
berkomunikasi dengan tunawicara dan
tunarungu dengan akurat dan membuat lebih
mudah dilakukan.

Peneliian yang dilakukan Dimas Permana,
ako Sutopo yang berjudul Sistem Deteksi
(BISINDO)

Menggunakan Algeritma YOLOv8, Penelitian ini

Bahasa Isyarat  Indonesia
merancang sistem deteksi BISINDO untuk
memfasilitasi komunikasi antara penyandang
tunarungu dan masyarakat umum. Hasil
evaluasi menunjukkan precision 95.8% Dan
recall 97,4%, kelebihan dalam peneliian ini
Meningkatk an aksesbilitas komunikasi; hasil
evaluasi menunjukkan kinerja yang baik. Dan
kekurangan dalam penelitian ini  adalah
Terbatas pada dataset yang digunakan perlu
variasi lebih banyak dalam kondisi pengujian.[3]
Penelitian yang dilakukan Agung &’mf, Mardi

Hardjianto  yang  berjudul
YOLOv8 Pada Pengenalan Sistem Isyarat
Indonesia,

Implementasi
Bahasa penelitian ini
Mengembangkan sistem pengenalan abjad
BISINDO menggunakan YOLOv8 dengan
akurasi tinggi, Model diuji pada dataset
gambar simbol tangan A- Z dengan hasil
akurasi mencapai 99.5% kelebihan dalam
peneliian ini Akurasi tinggi dan dapat
digunakan dalam aplikasi real-time, dan juga
kekurangan dalam peneliian ini Belum

menguji performa dalam kondisi dunia nyata
yang kompleks, fokus pada abjad saja [6].
Penelitian yang dilakukan | Made Rexy
YudhistiaTangkas yang berjudul Pengenalan
Abjad Sistem Isyarat Bahasa Indonesia
Menggunakan YOLOv8 dalam Penelitian ini
mengusulkan penggunaan YOLOv8 untuk
mendeteksi huruf isyarat dengan hasil
evaluasi menunjukkan precision 99.3% dan
recall 99.7%. Performa diuji dalam berbagai
kondisi pencahayaan, kelebihan peneltian ini
dapat berfungsi dengan baik dalam kondisi
pencahayaan berbeda akurasi tinggi serta
kekurangan pada penelian ini adalah
Penurunan  akurasi  signifikan  pada
pencahayaan redup peru pengujan lebih
lanjut dilingkungan nyata [7].

Penelitian yang dilakukan Heru Setiawan
Saputra yang berjudul Pendekatan Deteksi
Kata dalam Bahasa Isyarat Menggunakan
YOLOv8 dalam Welﬁan ini Fokus pada
pengembangan model machine learning
untuk deteksi bahasa isyarat secara real-time
dengan datﬁt besar. Model terbaik
menunjukkan akurasi 93.8% menggunakan
optimizer Adam, kelebihan pada penelitian ini
adalah Memperbaiki interaksi sosial antara
penyandang tunarungu dan masyarakat umum
hasil yang menjanjikan dan juga memiliki
kekurangan Terbatas pada jumlah kata yang
dapat dikenali; belum menguji variasi gerakan
dari pengguna yang berbeda[3).

Penelitian yang dilakukan Laiatul Suroiyah,
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Yunianita Rahmawati, Rohman Dijaya yang
berjudul Facemask Detection Using YOLO V5
dalam penelitian ini Penelitian ini membahas
pentingnya penggunaan masker selama
pandemi COVID-19 dan di area dengan polusi
udara tinggi. Metode deteksi masker yang
digunakan adalah YOLO v5, vyang
mengimplementa sikan jaringan saraf tunggal
untuk mendeteksi objek secara cepat. Model
dilatih dengan parameter yang dioptimalkan
menghasikan nilai F1 dan mAP@50
maksimal 86%, penelitian ini  memiliki
kelebihan Hasil yang baik dengan nilai F1 dan
mAP@50 mencapai  86%, menunjukkan
efektivitas mendeteksi penggunaan masker di
berbagai kondisi, dan juga memilki kekurangan
Akurasi YOLO v5 masih kurang dibandingkan
metode deteksi lainnya (8] .

.2 Landasan Teori

1. Bisindo

Bahasa Isyarat Indonesia (BISINDO) adalah
alat komunikasi yang sangat penting bagi
masyarakat tuna rungu serta tuna wicara di
Indonesia, tetapi banyak orang biasa belum
memahaminya sistem deteksi BISINDO
diperlukan untuk menjembatani kesenjangan
komunikasi, memungkinkan interaksi yang
lebih mudah antara penyandang tunarungu
dan masyarakat umum. Bahasa isyarat
adalah cara komunikasi atau berinteraksi
dengan orang lain melalui Gestur tangan,dan
Gerakan tubuh yang menggambarkan huruf
atau kata. [9].

2.YOLO

YOLO (You Only Look Once) ialah arsitektur
pembelajaran mendalam yang berfokus pada
pendeteksian objek menggunakan metode
kotak pembatas. Joseph Redmon dan rekan-
rekannya pertama kali mengusulkan YOLO di
tahun 2015, YOLO mengenali dan
mengkategorikan bagian gambar yang dipilih
secara acak menggunakan kotak pembatas
dan arsitektur R-CNN (Regional Convalutional
Neural Network). Bagian dengan skor paling
tinggi selama estimasi posisi disimpan
sebagai  hasil pengenalan. YOLOvS
memperkenalkan perubahan pada arsitektur
standar tumpukan model [10].

3. Konvulsi CNN

Convolutional Neural Networks (CNN), untuk
memudahkan pengenalan denominasi mata
uang muncul, karena CNN  dapat
diaplikasikan pada klasifikasi gambar dan
teks. Pemanfaatan metode machine learning
untuk memverifikasi keaslian uang kertas
muncul sebagai solusi optimal, memastikan
pengenalan mata uang yang akurat terlepas
dari kondisinya, apakah usang atau tidak.
Pendekatan ini meningkatkan ketahanan
identifikasi mata uang. "Tongkat pintar All-in-
one" yang menggabungkan berbagai fitur
cerdas untuk mendukung kehidupan individu
tuna netra. Salah satu fitur menonjol adalah
kemampuan untuk mengenali denominasi
Rupiah Indonesia secara otomatis. Perangkat
ini dirancang agar portabel dan dapat diisi
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ulang, jadi sangat mudah untuk dibawa-
bawa. Disisi lain, ia memanfaatkan Machine
Learning, menggunakan pendekatan CNN
berdasarkan algoritma YOLO v8 [11].

4. Metode Webview

Metode WebView, yang didasarkan pada
berbagai jurnal, memungkinkan pengembang
menampilkan konten web dalam aplikasi
mobile tanpa membuka browser terpisah. Ini
mempercepat pengembangan karena konten
web yang ada dapat diintegrasikan langsung
ke sistem informasi. WebView juga
mendukung pengembangan aplikasi hybrid
&ng mudah digunakan di berbagai platform.
Meskipun  memiliki  keterbatasan dalam
menangani konten web yang kompleks,
keunggulannya terletak pada kemampuan
untuk mengoptim%an akses sistem melalui
perangkat mobile [12].

3. Metode Penelitian

3.1 Metode Pengumpulan Data

Jenis penelitian ini adalah tinjauan sistematis
(Systematic  Literature  Review), yaitu
metodologi penelitian atau penelitian dan
pengembangan khusus yang dilakukan untuk
mengumpulkan dan mengevaluasi penelitian
yang berkaitandiengan focus topik tertentu
dan juga penelian ini melakukan
pengamatan langsung dan pengambilan data
di SMPLB-B Karya Mulia Surabaya yang
berhubungan dengan proses pengenalan
bahasa isyarat Indonesia dengan algoritma
YOLOV8 berbasis mabile penyandang tuna

rungu [13].
3.2 Metode Pengolahan Data

alam tap ini, penulis menyiapkan Dataset
yang diperoleh dari Roboflow. Roboflow
adalah situs website yang menyediakan
berbagai jenis kumpulan data secara gratis
dan untuk mengembangkan sebuah metode
buat deteksi ataupun memperkirakan objek
tertentu [14].

s s SN | Mg . .
Gambar 1.1 Dataset di Roboflow
Pada gambar 1.1 proses ekstraksi gambar
dari video menggunakan layanan Roboflow,
Roboflow menyediakan alat untuk
mengekstrak gambar dari input video
berdasarkan jumlah frame yang diperlukan
untuk menangkap gambar per detik. Proses
ekstraksi mengambil satu gambar per detik
dari sefiap video. Jumlah total gambar yang
diperoleh dari proses ini adalah 3233 gambar.
3.3 Metode Pengembangan Sistem
Penelitian ini menggunakan dua optimizer
yaitu SGD dan AD
machine learning, SGD (Stochastic Gradient

Dua algoritma optimasi

Descent) dan Adam (Adaptive Moment
Estimation), membantu melatih  model
dengan meminimalkan kehilangan fungsi.
SGD memperbarui parameter model secara
acak untuk setiap sampel data dengan tingkat

pembelajaran yang tetap, membuatnya lebih
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stabil. Sementara itu, Adam menggunakan
tingkat pembelajaran adaptif individual untuk
setiap parameter, menggabungkan
keunggulan  AdaGrad dan RMSProp,
sehingga cenderung memberikan akurasi
yang lebih besar [1].

Penjelasan ini juga akan mencakup justifikasi
pemilihan metode tertentu serta bagaimana
metode tersebut relevan dengan konteks dan
tujuan eperti yang tercantum pada gambar
1.2 berikut.

Gambar 1.2 Flowchart

3.4 Lokasi Penelitian

Penelitian akan dilakukan di SMPLB-B Karya
Mulia Surabaya. Untuk menguji penerapan
sistem pedeteksi bahasa isyarat Indonesia,
yang beralamat di JI.A. Yani 6-8 Surabaya.

3
4. Hasil dan Pembahasan

4.1 Pengumpulan dan Pengolahan Data

1. Pemilihan Sensor

Sensor yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kamera digital dengan resolusi 1080p.
Pemilihan  kamera  didasarkan pada
kebutuhan untuk menangkap detail gestur
tangan secara jelas, sehingga proses
ekstraksi fitur oleh model deteksi objek
(YOLOv8) dapat berjalan optimal. Kamera
diposisikan pada jarak 1-15 meter dari
subjek dengan sudut pengambilan gambar

frontal agar seluruh gerakan tangan dapat
teramati dengan baik. Penggunaan kamera
digital  dipilih  karena  ketersediaan,
kemudahan integrasi dengan perangkat
komputer, serta hasil gambar yang stabil.
2.Pengumpulan Data

Data dikumpulkan dari lima orang subjek yang
merupakan orang awam dan tidak memiliki
pengalaman khusus dalam bahasa isyarat.
Setiap subjek diminta melakukan 36 gestur
bahasa isyarat, terdiri dari 26 abjad (A-Z) dan
10 kata, yaitu: apa, siapa, selamat, terimakasih,
| love you, nama, malam, pagi, saya, kamu, dan
halo. Setiap gestur direkam dalam bentuk video
berdurasi 3-5 detik per gestur. Seluruh proses
pengambilan data dilakukan diruangan dengan
pencahayaan alami dan latar belakang netral
untuk meminimalisir gangguan visual [15]

3. Pra-pemrosesan Data

Video hasil rekaman diolah menjadi frame
gambar menggunakan perangkat lunak
ekstraksi frame. Setiap frame kemudian
dianotasi secara manual menggunakan
perangkat lunak label gambar (misalnya
Labellmg) untuk menandai area tangan sesuai
gestur yang dilakukan. Data anotasi disimpan
dalam format YOLO (txt) yang kompatibel
dengan proses pelatihan model. Selain itu,
dilakukan augmentasi data berupa rotasi,
flipping, dan penyesuaian brightness untuk
meningkatkan keragaman data latih. Data yang
telah diproses kemudian dibagi menjadi dua
bagian, yaitu data latih (80%) dan data uji
(20%). Proses pelatihan
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del YOLOv8 dilakukan menggunakan data latih,
sedangkan data uji digunakan untuk mengevaluasi
performa model.

4.2 Implementasi Antarmuka

Antarmuka program dikembangkan berbasis
web untuk memudahkan akses dari berbagai
perangkat tanpainstalasi tambahan. Terdapat

tiga halaman utama, yaitu halaman Home,
halaman Live Deteksi YouTube, dan halaman

Live Deteksi Webcam. Setiap halaman
memiliki fungsi spesifik yang mendukung
pmseweteksi bahasa isyarat secara real-
time. Halaman Home merupakan halaman
utama yang pertama kali diakses oleh
pengguna. Pada halaman ini terdapat dua fitur
utama, yaitu Stream dan Camera.

Stream Fitur ini memungkinkan pengguna
melakukan deteksi bahasa isyarat dari video
YouTube. Pengguna memasukkan link video
YouTube

kemudian sistem akan mengambil stream

pada kolom vyang tersedia,
video tersebut dan melakukan deteksi gestur
secara otomatis pada setiap ﬁme. Hasil
deteksi ditampilkan secara real-time ini

memungkinkan pengguna melakukan deteksi

bahasa  isyarat  secara langsung
menggunakan webcam. Setelah
mengaktifkan  kamera, sistem  akan

menampilkan video secara real-time dan
mendeteksi gestur tangan yang dilakukan di
depan kamera. Seperti yang ditunjukkan pada
gambar 2.1

Gambar 2.1 Halaman Home

Pada halaman live deteksi youtube ini
ditampilkan setelah pengguna memilih fitur
Stream dan memasukkan link video YouTube.
Sistem akan menampilkan video YouTube
yang di-stream secara langsung. Setiap frame
video diproses oleh model YOLOv8 untuk
mendeteksi gestur bahasa isyarat, dan hasil
deteksi berupa label gestur aka ditampilkan
sebagai overlay pada video. Hasil tampilan
sistem dapat dilihat pada gambar 2.2 .

Gambar 2.2 Tampilan Halaman Live
deteksi Youtube

Pada halaman Live deteksi webcam ini
ditampilkan setelah pengguna memilih fitur
halaman Home. Sistem

Camera pada

mengakses ~ webcam  perangkat  dan
menampilkan video secara real-ime. Model
YOLOv8 mendeteksi gestur bahasa isyarat

yang dilakukan di depan kamera, dan langsung
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ditampilkan di layar. Tampilan sistem dapat

dilihat pada gambar 2.3 .

Webcam

4.3 Hasil Pengujian

1. Hasil Uji Coba Akurasi Deteksi

Hasil uji coba akurasi deteksi model YOLOV8
pada 5 orang untuk 36 gestur bahasa isyarat

disajikan pada Tabel 1 berikut.

Gambar 2.3 Tampilan Halaman Live Deteksi

Tabel 1. Akurasi Deteksi Gestur Bahasa

Isyarat Menggunakan YOLOV8

Gestur

1 2 3 4
A 87 93 06 N4
B N6 94 05 €03
c (] 10 68 &7
] w0 n (] 1]
E 90 a 8 90
F 8% & 8 8
G 88 88 &7 8
H 88 &7 8 8
1 «0 a a «0
J 81 s 85
K 85 84 -] 85
L 88 &7 -] 85
] 8 82 L] &
N 84 <3 -] 8
o «0 a a «0
P n % - 74
Q 68 [ 68
R 8 &7 [ 87

2 8 3 8 8 B 8 8 B 8 g g oz g

Rata
%)

905
685

695

858
884
858
90,0
86,2
B8
88
8.8
828
90,0
%6

68,2

Hal. xx-xx
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Orang Orang Orang Orang Orang Raa
Gestur
1 2 3 4 5 (%)
5 & a7 8 ] 81 888
T k) a0 b o 8 800
u ;] 7 76 k- n 766
v n b 7% k- n 766
w 2 a1 80 k] 81 806
X n T2 n n 2 TiE
Y % a5 L ] 85 850
z & [ 85 L] 87 882
Apa & [ B4 L] 852
Siapa <) a B 0 822
Selamat *® a5 ] 85 854
Terima & 85 & & 882
kasih
| Love € i 89 €0 0 900
You
Nama & L2 1] L2 82
Malam &8 82 82 a8 828
Pagi a8 a7 88 L4 & a0
Saya & 8 85 (] 8 850
Kamu 2 a1 8 L] 82 815
Halo ki a9 89 @ 8 834

Berdasarkan hasil pada Tabel 1, diketahui
bahwa rata-rata akurasi deteksi gestur bahasa
isyarat menggunakan model YOLOv8 pada
mayoritas gestur berada di atas 80%. Gestur
dengan akurasi tertinggi adalah huruf A dan B,
yaitu sebesar 99,5%. Hal ini menunjukkan
bahwa gestur dengan bentuk tangan yang
sederhana dan kontras mudah dikenali oleh
model. Sebaliknya, terdapat beberapa gestur
yang memiliki akurasi terendah, yaitu huruf C
(68,6%), D (69,6%), Q (68,2%), R (67,2%), Z
(66,2%), dan kata "Apa" (65,2%). Rendahnya
akurasi pada gestur-gestur ini disebabkan oleh
kemiripan bentuk tangan antar gestur, adanya
tumpang tindih jari, serta variasi posisi tangan
yang sulitdibedakan oleh model, terutama pada
subjek yang berbeda-beda. Selain itu, variasi
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akurasi %lar subjek pada sefiap gestur relatif
kecil, berkisar antara +1-3%. Hal ini
menunjukkan bahwa model cukup stabil dalam
mendeteksi gestur meskipun dilakukan oleh
orang awam dengan gaya dan perbedaan
anatomi tangan yang beragam. Secara umum,
hasil ipi menunjukkan bahwa model YOLOVS
efektif digunakan untuk deteksi bahasa isyarat
secara real-time, baik melalui video YouTube
maupun webcam, dengan syarat gestur yang
digunakan memiliki ciri visual yang jelas dan
tidak terlalu mirip dengan gestur lainnya. Untuk
gestur dengan tingkat kemiripan tinggi,
disarankan penambahan data latih, teknik
augmentasi, serta pengembangan metode
post-processing untuk meningkatkan akurasi
deteksi.

2. Pengujian Real-Time dan Responsivitas

Waktu inferensi rata-rata per frame pada
deteksi YouTube adalah 0,12 detik dan pada
webcam 0,10 detik. Sistem tetap responsif
saat berpindah antara deteksi YouTube dan
webcam, serta tidak mengalami crash pada
pengujian selama 30 menit non-stop.

3. Pengujian User Experience

Uji coba pada 5 pengguna awam
menunjukkan  seluruh  pengguna  dapat
memahami alur penggunaan aplikasi tanpa
pelatihan khusus dan dapat menggunakan

kedua fitur utama dengan mudah.

4. Sampel Data Hasil Pengujian Sistem

Sampel data hasil pengujian sistem ditampilkan
pada Gambar 2.4. Data ini merupakan cuplikan
log proses deteksi gestur bahasa isyarat
menggunakan YOLOv8 pada aplikasi web, baik
pada mode deteksi video YouTube maupun
webcam secara langsung. Log ini dihasilkan
secara otomatis oleh sistenbeelama proses
inferensi berlangsung. Sesuai pada gambar 2.4
dibawah ini.

Gambar 2.4 Sampel Log Hasil Pengujian
Deteksi

Sistem mampu melakukan inferensi secara
berurutan pada setiap frame dengan wakiu
proses rata-rata di bawah 1,2 detik per gambar.
Waktu preprocess dan postprocess yang
singkat menunjukkan efisiensi pipeline deteksi.
Tidak ditemukannya deteksi pada beberapa
frame dapat disebabkan oleh posisi tangan
yang tidak sesuai gestur atau berada di luar
area deteksi kamera. Log switching model
menunjukkan sistem dapat beralih mode
deteksi tanpa error, sehingga aplikasi tetap
responsif dan stabil. Hasil log ini mendukung
hasil pengujian akurasi deteksi pada Tabel 1, di
mana sistem secara konsisten dapat
melakukan deteksi secara real-time baik pada
video streaming maupun webcam. Rata-rata
waktu inferensi yang dicapai sudah cukup baik
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untuk kebutuhan aplikasi web real-time, dan
mendukung penggunaan pada berbagai

scenario.
5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian sistem deteksi
bahasa isyarat berbasis YOLOv8 yang
diimplementasikan pada aplikasi web, dapat
disimpulkan bahwa sistem ini telah mampu
menjalankan proses deteksi gestur secara
real-ime baik melalui video streaming
YouTube maupun webcam. Berdasarkan
sampel data log hasil pengujian (Gambar 2.
4), sistem mampu melakukan proses inferensi
pada setiap frame dengan waktu rata-rata di
bawah 1.2 detik per gambar. Proses pra-
pemrosesan dan pasca-pemrosesan juga
berjalan efisien, ditunjukkan oleh waktu
proses yang relatif singkat pada setiap
tahapannya. Hasil log juga menunjukkan
bahwa sistem dapat menangani perpindahan
mode deteksi secara dinamis (switching
model) tanpa gangguan, terbukti dari status
kode HTTP 200. Hal ini menandakan bahwa
antarmuka web yang dikembangkan responsif
dan stabil, baik saat mendeteksi gestur pada
video YouTube maupun secara langsung
melalui webcam. Meskipun pada beberapa
frame ditemukan status “no detections”, hal ini
lebih disebabkan oleh posisi tangan yang
tidak sesuai gestur, bukan karena kegagalan
sistem secara keseluruhan. Secara umum,

sistem menunjukkan performa deteksi yang

baik dan konsisten, dengan mayaritas gestur
dapat dikenali dengan akurasi tinggi
sebagaimana  ditunjukkan pada hasil
pengujian sebelumnya. Dengan demikian,
aplikasi deteksi bahasa isyarat berbasis
YOLOV8 ini dapat menjadi solusi efekfif untuk
membantu proses pembelajaran, pelatihan,
maupun komunikasi berbasis bahasa isyarat
secara inklusif. Sistem yang telah
dikembangkan juga dapat menjadi dasar
pengembangan lebih lanjut, baik dari sisi
optimasi waktu proses, penambahan variasi
dataset, maupun integrasi fitur pendukung
lain seperti Augmented Reality atau fransfer
learning untuk meningkatkan akurasi dan

pengalaman pengguna.
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